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ABSTRAK 

Fitra Azuriati, (2022): Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam 

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 

Interpersonal Siswa di Sekolah Menegah Atas 

Negeri 10 Pekanbaru 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) keterampilan komunikasi 

interpersonal siswa di SMA Negeri 10 Pekanbaru (2) faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 10 

Pekanbaru (3) strategi guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 10 Pekanbaru. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Informan utama dalam penelitian ini 

adalah 4 orang guru bimbingan dan konseling dan 4 orang siswa yang terkendala 

dalam komunikasi interpersonal siswa. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 

analisis data dari hasil penelitian ini dilakukan berdasarkan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) keterampilan komunikasi 

interpersonal yang dimiliki siswa SMA Negeri 10 Pekanbaru menunjukan bahwa 

ada siswa yang tingkat komunikasinya rendah dan ada pula yang baik. (2) faktor 

yang mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal, yaitu: (a) faktor 

internal seperti persepsi dan gender (jenis kelamin) (b) faktor eksternal seperi, 

keluarga dan budaya. (3) strategi guru bimbingan dan konseling, yaitu 

melaksanakan layanan BK di dalam kelas, melaksanakan layanan berdasarkan 

RPL (rencana pelaksanaan layanan) yang telah disusun, dan melakukan layanan 

konseling individual, bimbingan kelomppok, homevisit (kunjungan rumah), 

peningkatan penyaluran, dan mediasi.  

 

Kata Kunci:  Strategi    Guru    Bimbingan    dan    Konseling,    Komunikasi                   

          Interpersonal 
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ABSTRACT 

Fitra Azuriati, (2022): The Strategies of Guidance and Counseling 

Teacher in Improving Students' Interpersonal 

Communication Skills at State Senior High 

School 10 Pekanbaru 

This research aimed at knowing 1) students' interpersonal communication skills, 

2) the factors influencing students' interpersonal communication skills, and 3) the 

strategies of guidance and counseling teacher in improving students' interpersonal 

communication skills at State Senior High School 10 Pekanbaru.  It was a 

descriptive qualitative research.  The main informants of this research were 4 

guidance and counseling teachers and 4 students who have problems in 

interpersonal communication.  Observation, interview, and documentation 

techniques were used for collecting the data.  The data were analyzed 

descriptively.  The findings of this research showed that 1) there were students 

who have good and bad interpersonal communication skills.  2) The factors 

influencing students' interpersonal communication skills were divided into two: a) 

internal factors: perception and gender, b) external factors: family and culture.  3) 

The strategies of guidance and counseling teachers were implementing guidance 

and counseling services in the classroom, conducting services based on the 

implementation planning services prepared, and providing individual counseling 

services, group guidance, home visits, and increasing distribution, and mediation.  

Keywords: Guidance and Counseling Teacher Strategies, Interpersonal   

Communication  
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 ملخّص

إشراف الددرس والخدمة الاستشارية لترقية مهارة    (: استراتيجي٢٢٢٢فطرا أزورياتي، )
اتصال الشخصية الداخلية لدى التلاميذ فى الددرسة الثانوية 

 الدهنية الحكومية العاشرة بكنبارو

( مهارة اتصال الشخصية الداخلية لدى التلاميذ فى ١ : ) يهدف هذا البحث إلى معرفة
( العوامل الدؤثرة فى مهارة اتصال ٢الددرسة الثانوية الدهنية الحكومية العاشرة بكنبارو، )

( ٣الشخصية الداخلية لدى التلاميذ فى الددرسة الثانوية الدهنية الحكومية العاشرة بكنبارو، )
دمة الاستشارية لترقية مهارة اتصال الشخصية الداخلية لدى إشراف الددرس والخ   استراتيجي

التلاميذ فى الددرسة الثانوية الدهنية الحكومية العاشرة بكنبارو. نوع البحث وصفي نوعي. 
ومصدر الإعلام الرئيسي أربعة الددرسين الدشرفين والخدمة الاستشارية وأربعة التلاميذ الذين 

داخلية. ومن أساليب جمع البيانات ملاحظة ومقابلة لذم عراقيل فى اتصال الشخصية ال
( مهارة اتصال ١ووثيقة. وأسلوب تحليل البيانات تحليل وصفي. ونتائج البحث ما يأتى : )

الشخصية الداخلية لدى التلاميذ فى الددرسة العالية الدهنية الحكومية العاشرة بكنبارو دلت 
( من العوامل الدؤثرة فى اتصال ٢جيدة. )على درجة مهارة اتصال بعض التلاميذ منخفضة و 

الشخصية الداخلية ما يأتى )أ( العامل الداخلي كالإدراك والنوع الجنسي، )ب( العامل 
ات التى قام به الددرس الدشرف ما يأتى :   ( والاستراتيجي٣الخارجي كالأسرة والثقافة. )

ى أساس تخطيط تنفيذ الخدمة القيام بالخدمة الاستشارية داخل الفصل، والقيام بالخدمة عل
 الدصممة، ارتقاء التوزيع، الوساطية.

الددرس الدشرف والخدمة الاستشارية، اتصال الشخصية    استراتيجيالكلمات الرئيسية: 
 .الداخلية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan 

satu sama lain. Pada dasarnya setiap manusia tidak bisa hidup sendiri 

tanpa adanya bantuan orang lain. Oleh karena itu manusia memerlukan 

interaksi agar saling terhubung dan saling mengetahui, baik dalam 

kehidupan bermasyarakat maupun di dalam lingkungan pendidikan. Dalam 

lingkungan pendidikan komunikasi siswa dengan siswa, siswa dengan 

guru juga sangat diperlukan agar terjadi proses pembelajaran dan 

tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan.  

Dalam beberapa hal yang dioptimalkan oleh siswa yakni kehidupan 

sosial, belajar maupun karir, salah satunya adalah dibidang sosial. Di era 

saat ini maraknya teknologi dan kondisi individualisme seseorang.  

Dimana semakin banyak menyebkan kondisi sosial seseorang yang tidak 

lazim. Misalnya dengan kondisi teknologi yang makin berkembang adanya 

gadget yang menyebabkan siswa sibuk dengan gadget tersebut. Beberapa 

siswa ada kalanya lebih fokus kepada perkembangan kognitif saja yang 

menyebabkan siswa kurang bersosialisasi dengan teman sebaya. Padahal 

salah satu skill atau keterampilan yang penting dimiliki siswa adalah 

keterampilan sosial salah satunya adalah komunikasi.  
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Seseorang dikatakan berkembang secara optimal apabila ia mampu 

menyesuaikan diri dan mampu berkomunikasi secara baik dalam kondisi 

sosialnya. Salah satu komunikasi yang penting yaitu komunikasi 

interpersonal. Komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh 

satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil. 

Berbagai dampaknya terhadap peluang yang memberikan umpan balik.
1
  

Salah satu cara untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 

adalah melalui peran guru bimbingan konseling. Peranan guru dalam 

pelaksanaan bimbingan dan konseling adalah membimbing, 

mengingatkan, memberi nasehat dan memberi motivasi kepada siswa , 

memberikan penanaman konsep demokrasi, mengembangkan pemahaman 

diri melalui kehidupan siswa.
2
 Guru bimbingan dan konseling adalah 

seorang guru  yang telah mendapat pendidikan formal sebagai tenaga 

pembimbing, ia berkedudukan sebagai tenaga bimbingan yang dibawahi 

oleh penyuluh pendidikan dan bertugas memberi pelayanan bimbingan 

sejauh tidak bertentangan dengan tugasnya sebagai konselor atau 

pembimbing.
3
 

Untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan maka tidak lepas 

dari strategi atau cara-cara untuk menggapai suatu tujuan tersebut. Strategi 

                                                             
1
Komang Gede Wahyu Gunawan, Komunikasi Interpersonal Guru dan Siswa dalam 

Pembelajaran Teks Ulasan di Kelas Viii 10 SMP Negeri 2 Singaraja. E-Journal Prodi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, 2017, Volume 7 Nomor 2, h. 3 
2
Silvia Anggreni, Ekasyafutra, dkk., Peranan Guru dalam Bimbingan dan Konseling 

Untuk Pembentukan Nilai Moral Pada Peserta Didik di Sekolah Dasar, Ensiklopedia Of Journal, 

2021, Volume 3 Nomor 3, h. 6 
3
WS. Winkell, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. Jakarta: Gramedia 

Widiasarana, 2013, h. 181  
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merupakan suatu bentuk perencanaan dalam mencapai tujuan, agar suatu 

tujuan dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan. Strategi adalah suatu 

bentuk rencana yang ditetapkan secara sengaja untuk melakukan suatu 

kegiatan atau tindakan. Strategi termasuk pada tujuan kegiatan, siapa yang 

terlibat dalam tujuan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan saran penunjang 

kegiatan. Strategi bimbingan dan konseling dapat berupa konseling 

individual, konsultasi, konseling kelompok, bimbingan kelompok, dan 

pengajaran remedial.
4
  

Berdasarkan hasil Studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis 

di SMA Negeri 10 Pekanbaru, strategi yang dilaksanakan oleh guru 

bimbingan dan konseling masih kurang dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa, maka dari itu penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai strategi guru bimbingan dan konseling di 

SMA Negeri 10 Pekanbaru.  

Dalam hal tersebut guru bimbingan konseling juga memiliki 

kualifikasi dalam pengentasan maupun perkembangan potensi peserta 

didik, termasuk dalam hal ini yaitu komunikasi interpersonal. Idealnya 

banyak yang dilakukan oleh guru Bimbingan konseling adalah dalam 

meningkatkan komunikasi interpersonal tersebut. Dalam meningkatkan 

komunikasi interpersonal siswa, guru bimbingan konseling tentu 

menggunakan strategi dalam pelaksanaan tersebut.   

                                                             
4
Achmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling (Edisi Revisi). 

Bandung: PT Refika Aditama, 2012, h. 10 
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Dalam bimbingan dan konseling, strategi layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah adalah taktik yang direncanakan untuk melakukan 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah dapat mencapai tujuannya, 

yaitu konseli atau peserta didik yang dapat mengenal, memahami dirinya 

dan mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya yang pada akhirnya 

dapat mengaktualisasikan dirinya secara utuh.
5
 Dalam hal tersebut guru 

bimbingan dan konseling memiliki strategi atau pola untuk meningkatkan 

komunikasi interpersonal siswa di sekolah.   

Strategi guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal siswa sangat penting dan 

dibutuhkan oleh peserta didik. Di SMA Negeri 10 Pekanbaru sendiri, guru 

bimbingan dan konseling pernah menangani beberapa siswa yang 

mengalami masalah atau kendala mengenai keterampilan komunikasi 

interpersonal dengan memberikan layanan konseling kelompok, konseling 

individual hingga home visit yang dilakukan satu kali dalam satu semester.  

Berdasarkan studi lapangan yang penulis lakukan, maka 

dirumuskanlah berbagai masalah mengenai komunikasi interpersonal 

siswa yang terindikasi dalam gejalan-gejala sebagai berikut: 

1. Kurangnya kedekatan antara siswa dengan siswa lainnya 

2. Masih ada siswa yang tidak mau menceritakan masalahnya atau 

bergaul dengan teman yang dikarenakan takut salah dalam bicara, 

begitu juga dengan guru-guru di sekolah 

                                                             
5
Rahmad Mustajab, Strategi Guru Bimbingan Konseling dalam Pengembangan 

Kecerdasan Emosional Peserta Didik Melalui Peningkatan Layanan Bimbingan Konseling di 

SMPN 4 Pelepat Ilir. Pakar Pendidikan. 2018, Volume 16 Nomor 2, h. 55 
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3. Siswa yang hebat dalam mata pelajaran di sekolah, lebih memilih diam 

dan sering menyendiri atau bahkan jarang berkumpul bersama dengan 

temannya 

4. Dikarenakan adanya pandemi Covid-19, yang menyebabkan sistem 

pembelajaran di sekolah dilaksanakan secara online kurang lebih 2 

tahun kebelakang, dan sekarang siswa sudah melaksanakan 

pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas, mengakibatkan siswa sulit 

untuk komunikasi dengan baik ketika sudah berjumpa dengannya 

teman-temannya 

5. Siswa lebih sering menyendiri dan jarang berteman dengan teman-

teman yang lainnya 

6. Adanya pembicaraan yang kurang nyambung diantara siswa dan guru 

di sekolah 

7. Kurangnya umpan balik dari siswa ketika guru memberikan 

pertanyaan dan penjelasan pelajaran di dalam kelas 

Berdasarkan gejala tersebut, penulis tertarik untuk lebih mendalami 

dan mengetahui terkait strategi guru bimbingan konseling dalam hal 

peningkatan keterampilan  komunikasi interpersonal di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Strategi Guru 

Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 

Interpersonal Siswa di SMA Negeri 10 Pekanbaru. 

B. Alasan Memilih Judul 
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Berikut merupakan alasan penulis memilih judul seperti disebutkan 

di atas yaitu: 

1. Penelitian yang penulis bahas sesuai dengan bidang keilmuan yaitu 

bimbingan dan konseling. 

2. Penelitian dengan judul ini masih perlu dibahas yang disebabkan 

situasi dan kondisi pada saat ini yang memulai pembelajaran tatap 

muka, maka penelitian ini perlu diteliti 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadi salah penafsiran terhadap judul 

penelitian, maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang berkaitan 

dengan judul, yaitu: 

1. Strategi guru bimbingan dan konseling  

Stategi adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan 

dengan sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi 

mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi 

kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan. Strategi 

bimbingan dan konseling dapat berupa konseling individual, konseling 

kelompok, bimbingan kelompok, dan pengajaran remedial.
6
 

 

2. Komunikasi interpersonal  

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang satu 

dengan orang lain dengan sesama jenis maupun lawan jenis dalam 

                                                             
6
Achmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan & Konseling, Bandung: Refika 

Aditama, 2017, h. 9  
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berbagai lingkungan, dalam berbagai aspek keterbukaan, empati, sikap 

mendukung, sikap positif, kesetaraan agar terjalin proses interaksi 

yang baik dengan sesama.
7
 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah yang relevan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

a. Strategi  guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal siswa 

b. Kurangnya tingkat keterampilan komunikasi interpersonal siswa di 

lingkungan sekolah 

c. Banyaknya faktor yang mempengaruhi keterampilan komunikasi 

interpersonal siswa 

2. Batasan masalah 

Mengingat luasnya identifikasi masalah di atas, maka agar 

penelitian ini lebih terarah dan dapat diberikan pemahaman kepada 

pembaca,  penulis membatasi masalah yang diteliti yaitu: 

a. Strategi guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 10 

Pekanbaru 

                                                             
7
Oeksi Dwi Prihatimingtyas, Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VIII SMP N 1 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017 dan Implikasinya Terhadap Usulan Topik-topik Bimbingan 

Pribadi-Sosial, 2017, Jurnal Skripsi Program Strata 1 Universitas Dharma Yogyakarta, h.12  
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b. Keterampilan komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 10 

Pekanbaru 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan komunikasi 

interpersonal siswa di SMA Negeri 10 Pekanbaru 

3. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana strategi guru bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa  di 

SMA Negeri 10 Pekanbaru? 

b. Bagaimana keterampilan komunikasi interpersonal siswa di SMA 

Negeri 10 Pekanbaru? 

c. Apa faktor yang mempengaruhi keterampilan komunikasi 

interpersonal siswa di SMA Negeri 10 Pekanbaru? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui strategi guru bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa di 

SMA Negeri 10 Pekanbaru 

b. Untuk mengetahui keterampilan komunikasi interpersonal siswa di 

SMA Negeri 10 Pekanbaru 

c. Untuk mengetahui faktor-faktor  yang mempengaruhi keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 10 Pekanbaru 
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2. Manfaat penelitian 

a. Bagi penulis, penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk 

memperluas ilmu pengetahuan penulis dan melengkapi persyaratan 

dalam menyelesaikan tugas akhir. 

b. Bagi guru bimbingan dan konseling, sebagai bahan masukan baru 

guru agar lebih memperhatikan tingkat komunikasi interpersonal 

siswa agar kehidupan sosial siswa menjadi lebih aktif lagi baik di 

lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. 

c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 

mempermudah siswa dalam melakukan komunikasi interpersonal 

di dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS DAN KONSEP OPERASIONAL 

 

A. Kajian Teori 

1. Komunikasi Interpersonal 

a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal memiliki karakter unik tersendiri, 

kata inter berasal dari awalan antar, yang berarti “antara” dan 

personal adalah kata yang berarti “orang” dengan demikian 

komunikan interpersonal atau antarpribadi yaitu secara harfiah 

yaitu komunikasi yang terjadi antara orang-orang.
8
 

Dalam kehidupan, manusia tidak bisa lepas dari 

komunikasi. Komunikasi menjadikan makhluk yang lebih bersosial 

lagi, dan mempererat suatu hubungan individu satu dan individu 

lainnya. Komunikasi adalah proses pertukaran informasi untuk 

mendapatkan saling pengertian.
9
 Dengan adanya komunikasi maka 

pesan-pesan dapat tersampaikan dengan baik.  

Menurut Bernard Berelson dan Garry A.Stainer, 

komunikasi adalah penyampaian informasi, gagasan, emosi, 

keterampilan dan sebagainya dengan menggunakan lambang-

lambang, kata-kata gambar, bilangan, mimik wajah, gerak-gerik 

atau bahasa tubuh, sikap, suara, tulisan, grafik, telegram, 

                                                             
8
Nia Kanian Kurniawati, Komunikasi Antar Pribadi Konsep dan Teori Dasar, 

Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014, h. 6 
9
Nurudin, Ilmu Komunikasi Ilmiah dan Populer, Jakarta: Rajawali Pers, 2017, h.27  
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telephone, cetakan, dan apa saja yang merupakan penemuan 

mutakhir.
10

 

Menurut Gitosudarmo dan Agus Mulyono memaparkan, 

komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berbentuk tatap 

muka, interaksi orang ke orang, dua arah, verbal dan non verbal, 

serta saling berbagi informasi dan perasaan antara individu dengan 

individu atau antarindividu di dalam kelompok kecil.
11

  

Komunikasi itu sendiri berlangsung dengan berbagai 

konteks. Ada komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Ada 

juga komunikasi dalam konteks interpersonal, komunikasi 

kelompok, komunikasi organisasi dan komunikasi massa. Masing-

masing komunikasi memiliki karakteristik yang berbeda dan 

menarik. 

b. Unsur-unsur dalam komunikasi 

Adapun unsur-unsur dalam komunikasi interpersonal yaitu 

sebagai berikut: 

1) Komunikator 

Komunikator juga sering disebut dengan pengirim pesan, 

sumber (source), dan pembuat atau pengirim informasi. Dalam 

hal ini komunikar bisa satu orang, banyak orang/lebih dari 

orang, dan massa. 

 

                                                             
10

Mohammad Shoelhi. Komunikasi Intenasionasl Perspektif Jurnalistik, Bandung: 

Simbiosa Rekatama  Media, 2014, h.3  
11

Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2016, h. 4  
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2) Pesan 

Pesan dalam komunikasi bisa didefinisikan sebagai segala 

sesuatu (verbal atau nonverbal) yang disampaikan komunikator 

kepada penerima pesan. 

3) Media 

Dalam komunikasi, alat bantu itu bisa disebut dengan saluran 

komunikasi atau media. media bisa berupa indera manusia, 

telepon, surat, telegram, media massa (cetak dan elektronik), 

internet, dan alat bantu lainnya dalam menyebarkan pesan 

komunikasi.  

4) Komunikan 

Komunikan adalah orang yang menjadi sasaran pesan yang 

dikirim. Komunikan hampir sama seperti komunikator yaitu 

disebut dengan orang, khalayak, atau audience. 

5) Pengaruh 

Pengaruh  (juga disebut efek) adalah perbedaan antara apa yang 

dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh komunikan sebelum 

dan sesudah menerima pesan. Jadi, pengaruh terjadi tidak 

hanya dalam perbuatan, tetapi perubahan atau perbedaan 

pengetahuan antara sebelum dan sesudah pesan dikirimkan 

kepada komunikan. 
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6) Umpan balik 

Umpan balik  feedback  atau  berasal dari penerima atau pesan. 

Misalnya seseorang komunikator mengirim pesan kepada 

komunikan, dan komunikan memberikan umpan balik berupa 

balasan pesan juga. 

7) Lingkungan 

Lingkungan juga memegang peranan penting dalam 

mempengaruhi proses berkomunikasi. Karena lingkungan yang 

ribut akan menimbulkan kendala-kendala dalam proses 

komunikasi tersebut.
12

 

c. Keterampilan komunikasi interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan percakapan antara 

individu dengan individu dan adanya penyampaian pesan serta 

penerimaan informasi. Komunikasi dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung. Sering kali seseorang melakukan 

komunikasi tanpa memperhatikan beberapa seperti ketarampilan 

dalam berkomunikasi tersebut. Miskinnya kata atau kurang 

informasi yang akan disampaikan menjadi proses komunikasi 

tersebut kurang baik dan bisa salah paham antara komunikan dan 

komunikator. Dalam komunikasi interpersonal ada beberapa 

keterampilan yang penting dimiliki, yaitu sebagai berikut: 

1) Keterampilan berbicara 

2) Keterampilan bertanya 
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3) Keterampilan membuka pintu komunikasi 

4) Keterampilan menjaga sopan santun 

5) Keterampilan meminta maaf pada saat merasa bersalah 

6) Cepat, tanggap dan bertanggungjawab 

7) Perhatian dan kepedulian 

8) Memiliki empati 

9) Keteramplan menerima tamu 

10) Keterampilan menyampaikan informasi 

11) Keterampilan mendengarkan
13

 

 

d. Ciri-ciri komunikasi interpersonal  

Ciri-ciri komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut: 

1) Komunikasi antarpribadi selalu diawali dari komunikasi 

dengan diri sendiri, sehingga tidak ada alasan manusia tidak 

dapat berkomunikasi 

2) Komunikasi antar pribadi bersifat transaksional, karena antar 

pihak yang terlibat akan dikaitkan dengan hubungan yang 

terbina akan memperoleh keuntungan atau tidak  

3) Komunikasi antarpribadi ada hubungan dalam pesan atau isi 

pesan yang bersifat hubungan antarpribadi 

4) Komunikasi antarpribadi ada kedekatan fisik antara orang yang 

berkomunikasi 

5) Komunikasi antarpribadi ada ketergantungan atau melibatkan 

pihak yang saling tergantung 

6) Komunikasi antarpribadi tidak bisa diubah maupun diulang 

atau dikembalikan kesemula
14

 

 

e. Faktor Penghambatan dalam Komunikasi Interpersonal 

Setiap komunikator selalu menginginkan komunikasi 

dilakukannya dapat berjalan efektif tanpa hambatan. Jenis-jenis 

hambatan komunikasi pada intinya terdiri dari hambatan 

psikologis, hambatan sosiokultural, dan hambatan interaksi verbal.  

                                                             
13

Suranto Aw, 0p.Cit,  h. 94-107  
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Samsinar, Komunikasi Interpersonal dalam Perspektif Islam, 2017, Jurnal Dakwah dan 

Sosial Keagamaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Watampone, Volume 1 Nomor 2, 
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1) Hambatan psikologis 

Hambatan komunikasi yang termasuk hambatan psikologis 

adalah perbedaan kepentingan (interest), prasangka (prejudice), 

stereotip (stereotype), indiskriminasi (indiscrimination), dan 

rendahnya motivasi (motivation). Hambatan tersebut 

merupakan unsur-unsur dari kegiatan psikis manusia. 

2) Hambatan sosiokultural 

Hambatan sosiokultural dalam komunikasi terbagi dalam 

lima unsur, yaitu keragaman etnik, perbedaan norma sosial, 

kekurangmampuan dalam berbahasa termasuk  faktor  

semantik, dan pendidikan yang kurang merata. 

3) Hambatan interaksi verbal 

Pada komunikasi antarpesonal, hambatan-hambatan itu 

dapat terjadi pada pihak komunikator dan komunikasi sekaligus 

secara bersama-sama atau masing-masing. 

4) Hambatan mekanis 

Hambatan komunikasi lainnya adalah hambatan teknis 

sebagai konsekuensi penggunaan media massa.
15

 Hambatan 

mekanis biasanya terjadi jika seperti adanya suara-suara lain 

yang mengganggu dalam komunikasi, misalnya suara ribut 

lingkungan sekitar, atau komunikan memiliki kemampuan 

mendengar yang lemah saat berbicara dengan seseorang. 
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f. Peran guru bimbingan dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa 

 

Bimbingan dan konseling sebagai bentuk pelayanan 

bantuan diberikan baik secara individu maupun kelompok agar 

mampu hidup mandiri dan berkembang secara optimal yang 

dilaksanakan melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan 

pendukung atas dasar norma-norma yang berlaku merupakan 

bagian dari komunikasi artinya dalam penerapannya terjadi proses 

penyampaian pesan dari seseorang kepada orang tertentu baik 

secara individu maupun kelompok.
16

  

Sebagai seorang pembimbing di instansi pendidikan sangat 

dibutuhkan dalam mengarah peserta didiknya dalam memandirikan 

serta mampu mengarahkan ke arah yang lebih baik. Untuk menuju 

arah yang lebih baik lagi, tentu tidak lepas dari hubungan sosial, 

hubungan sosial yang baik memerlukan komunikasi yang baik 

pula. Seperti firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 2 yang 

berbunyi: 

                     

              

Artinya: dan tolong menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
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Nunu Mahnun, Media Bimbingan Konseling TIK Sebagai Media dalam Bimbingan 

Konseling, Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2015, h. 3  
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dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa.
17

  

Berdasarkan penjelasan ayat tersebut, bahwa sebagai 

makluk hidup kita harus saling tolong menolong antar sesama, 

terumata bagi seorang pendidik, yang menolong dan memberikan 

arahan kepada peserta didiknya. 

Dalam surah Al-Ahzab ayat 70 juga Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala berfirman: 

                      

 

Artinya: wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 

kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar.
18

 

Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa, hendaklah 

setiap individu bertakwa kepada Allah dan berkata dengan 

perkataan yang baik dan benar terutama sebagai seorang muslim 

yang harus bisa menjaga perkataan nya dari ucapan-ucapak yang 

kurang baik. Sebagai seorang pendidik hendak menyampaikan 

sesuatu yang baik kepada peserta didik dan ucapan-ucapan yang 

membangun karakteristik peserta didik menjadi pribadi yang lebih 

baik. 

Dalam berkomunikasi tidak semua individu melakukan 

dengan baik, keterampilan-keterampilan dalam komunikasi juga 

                                                             
17

Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemah, Jakarta: Cahaya Press, 2018, h. 106 
18Ibid, h.  427  
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diperlukan bimbingan, peserta didik yang kurang akan 

keterampilan komunikasinya, makanya disinilah dibutuhkan peran-

peran guru bimbingan konseling dalam melatih keterampilan 

tersebut dengan berbagai macam strategi dalam bimbingan dan 

konseling itu sendiri. 

2. Strategi Guru Bimbingan Konseling 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling 

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan 

dari bahasa Inggris “guidance” yang berarti pemberian petunjuk, 

pemberian bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang 

membutuhkan. Istilah konseling berasal dari kata “counseling” 

adalah kata dalam bentuk mashdar dari “to counsel” secara 

etimologis berarti “to give advice” atau memberikan saran atau 

nasihat. Konseling juga memiliki arti memberikan nasihat, atau 

memberikan anjuran kepada orang lain secara tatap muka (face to 

face) atau melalui media online.
19

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa 

bimbingan dan konseling merupakan suatu layanan yang diberikan 

kepada seseorang baik berupa bimbingan, tuntunan, ataupun 

nasihat secara langsung. Dalam proses pemberian nasihat ataupun 

memberikan anjuran, bukan secara langsung diberikan oleh 

pembimbing atau konselor melainkan dari diri seseorang tersebut, 
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konselor atau pembimbing hanyalah sebatas jembatan bagi 

seseorang tersebut dalam merumuskan tujuan dan penyelesaian 

suatu permasalahan yang dihadapi oleh seseorang tersebut. 

b. Pengertian Strategi Bimbingan dan Konseling 

Pada awalnya strategi berarti berarti kegitan memimpin 

militer dalam menjalankan tugas-tugasnya di lapangan. Konsep 

strategi diterapkan dalam kegiatan kemiliteran dan dunia politik. 

Kemudian banyak diterapkan dalam bidang manajemen, dunia 

usaha, pengadilan dan pendidikan.
20

 Setiap kelompok maupun 

organisasi pasti memiliki strategi untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan, terutama dalam pendidikan, seorang guru memerlukan 

strategi untuk mencapai pembelajaran yang efektif. Dalam bidang 

pendidikan strategi merupakan perencanaan, langkah, dan 

rangkaian untuk mencapai suatu tujuan, maka dalam pembelejaran 

guru harus membuat suatu rencana, langkah-langkah dalam 

mencapai tujuan.
21

  

Istilah strategi berasal dari kata benda strategos, merupakan 

gabungan kata stratos (militer) dengan ago (memimpin). Sebagai 

kata kerja, statego berarti merencanakan (to plan).
22

 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa strategi suatu 

cara seseorang, maupun sekelompok orang untuk mencapai suatu 
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tujuan yang ingin dicapai. Dengan adanya strategi yang telah 

dirancang dan disusun maka akan memudahkan dalam proses 

pelaksanaan untuk menggapai tujuan tersebut dan lebih terarah lagi 

kedepannya.  

c. Macam-Macam Strategi Bimbingan dan Konseling 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014: 

Strategi layanan bimbingan dan konseling berdasarkan jumlah 

individu yang dilayani maka dilaksanakan dengan cara layanan 

individual, layanan kelompok, layanan klasikal, atau kelas besar. 

Strategi layanan bimbingan dan konseling berdasarkan 

permasalahan sebagaimana dilaksanakan melalui pembimbingan, 

konseling, atau advokasi. Strategi layanan bimbingan dan 

konseling berdasarkan cara komunikasi layanan sebagaimana 

dilaksanakan melalui tatap muka atau media.
23

 

Strategi yang diterapkan dalam layanan bimbingan 

konseling disebut strategi layanan bimbingan dan konseling. 

Strategi layanan bimbingan dan konseling meliputi konseling 

individual, konsultasi, konseling kelompok, bimbingan kelompok, 

dan pengajaran remedial.
24

  

1) Konseling individual 

Konseling individual yaitu layanan bimbingan dan 

konseling yang memungkinkan peserta didik mendapatkan 
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layanan langsung tatap muka dengan guru BK. Layanan 

konseling individual adalah salah satu pemberian bantuan 

secara perorangan dan secara langsung. Dalam hal ini 

pemberian bantuan dilakukan face to face relationship 

(hubungan muka ke muka atau hubungan empat mata) antara 

konselor dengan individu yang terjadi ketika seorang konselor 

bertemu secara pribadi dengan klien untuk tujuan konseling.
25

 

Dalam pelaksanaan konseling individual ada beberapa 

proses atau teknik yang digunakan yaitu, kontak mata, kontak 

psikologis, ajakan untuk berbicara, penerapan tiga M 

(mendengar dengan cermat, memahami secara tepat, dan 

merespon secara tepat dan positif), keruntutan, pertanyaan 

terbuka, dorongan minimal, refleksi isi, penafsiran, konfrontasi, 

ajakan untuk memikirkan sesuatu yang lain, peneguhan hasrat, 

suasana diam, asosiasi bebas, penyimpulan, penilaian, 

pelaporan.
26

 

2) Konsultasi 

Pengertian konsultasi dalam program bimbingan dipandang 

sebagai suatu proses menyediakan bantuan teknis untuk guru, 

orang tua, administrator, dan konselor lainnya dalam 

mengidentifikasi dan memperbaiki masalah dan membatasi 
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evektifitas peserta didik (siswa) atau sekolah.
27

 Tujuan dari 

konsultasi ini yaitu membantu klien dalam mengembangkan, 

menyempurnakan, serta memperluas lingkungan serta 

informasi yang dibutuhkan. 

3) Konseling kelompok 

Konseling kelompok merupakan salah satu jenis layanan dalam 

bimbingan konseling, dalam pelaksanaan konseling kelompok 

yang terdiri dari beberapa orang individu, konseling kelompok 

membahas atau menyelesaikan suatu masalah klien secara 

bersama-sama dengan menerapkan asas-asas bimbingan 

konseling.  

4) Bimbingan kelompok 

Bimbingan kelompok adalah bimbingan yang diberikan kepada 

sekelompok orang untuk memperoleh suatu informasi. 

Bimbingan kelompok yang dimaksudkan untuk mencegah 

berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri klien (siswa). 

Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok penyampaian atas 

informasi yang berkenaan dengan masalah pendidikan, 

pekerjaan, pribadi dan masalah sosial yang tidak disajikan 

dalam bentuk pelajaran. 
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5) Pengajaran remedial 

Menurut Abin Syamsuddin Makmum, pengajaran remedial 

yaitu sebagai upaya guru untuk menciptakan suatu situasi yang 

memungkinkan individu atau kelompok siswa tertentu lebih 

mampu mengembangkan dirinya seoptimal mungkin sehingga 

dapat memenuhi kriteria keberhasilan minimal yang 

diharapkan, dengan melalui suatu proses interaksi yang 

berencana, terorganisasi, terarah, terkoordinasi, terkontrol 

dengan lebih memperhatikan taraf kesesuaiannya terhadap 

keragaman kondisi objektif individu dan atau kelompok siswa 

yang bersangkutan serta daya dukung sarana dan 

lingkungannya.
28

 

Berdasarkan permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 

tentang bimbingan dan konseling pada pendidikan dasar dan 

menengah, dalam pasal 6 ayat (4) dijelaskan bahwa “layanan 

bimbingan dan konseling sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

yang diselenggarakan di dalam kelas dengan beban belajar 2 (dua) 

jam perminggu.
29

  

d. Tugas dan tanggung jawab guru bimbingan dan konseling 

Setiap pendidik memiliki tugas dan tanggung jawab 

masing-masing yang harus dilaksanakan dengan baik. Begitu juga 
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dengan guru bimbingan dan konseling juga memiliki tugas dan 

tanggungjawab yang harus dipenuhi. 

Tugas dan tanggungjawab guru BK atau konselor  disatuan 

pendidikan dasar dan menengah beberapa hal yang perlu dipahami 

dan dikuasai serta diterapkan oleh guru bimbingan dan konseling 

(dalam Permendikbud 81A/2013) adalah sebagai berikut:  

1) Pengertian, tujuan, prinsip, asas-asas, paradigma, visi dan misi 

pelayanan BK profesional.  

2) Bidang dan materi pelayanan BK, termasuk di dalamnya materi 

pendidikan karakter dan arah peminatan siswa.  

3) Jenis layanan, kegiatan pendukung dan format pelayanan BK.  

4) Pendekatan, metode, teknik dan media pelayanan BK, termasuk 

di dalamnya pengubahan tingkah laku, penanaman nilai-nilai 

karakter dan peminatan peseta didik. 

5) Penilaian hasil dan proses layanan BK. 

6) Penyusunan program pelayanan BK.  

7) Pengelolaan pelaksanaan program pelayanan BK.  

8) Penyusunan laporan pelayanan BK.  

9) Kode etik profesional BK.  

10) Peran organisasi profesi BK
30

  

 

Sebagai pejabat fungsional guru bimbingan dan konseling 

atau konselor dituntut melaksanakan berbagai tugas pokok 

fungsionalnya secara profesional ada 5 tugas pokok guru 

bimbingan dan konseling sebagai berikut: 

1) Menyusun program bimbingan 

2) Melaksanakan program bimbingan 

3) Evaluasi pelaksanaan program bimbingan 

                                                             
30
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4) Analisis hasil pelaksanaan bimbingan 

5) Tindak lanjut dalam program bimbingan terhadap peserta didik 

yang menjadi tanggung jawabnya
31

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan ialah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dalam menghindari manipulasi terhadap sebuah karya 

ilmiah dan menguatkan tentang penelitian yang penulis lakukan benar-

benar belum diteliti oleh peneliti lain. 

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Edward Chornelis, pada tahun 2018, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lmpung, dengan judul Peran Guru Bimbingan Konseling dalam 

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik 

Kelas VIII SMP Negeri 19 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.  

Hasil dari penelitian Edward Chornelis adalah peran yang 

diberikan guru BK dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal peserta didik yaitu melalui layanan-layanan bimbingan 

dan konseling yang terdapat 9 layanan, setelah diberikan 9 layanan 

tersebut komunikasi interpersonal peserta didik mengalami perubahan 

yang cukup baik.
32
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Penelitian Edward Chornelis menunjang penelitian yang 

penulis lakukan, yaitu dari segi meningkatkan komunikasi 

interpersonal siswa. Adapun perbedaan penelitian Edward Chornelis 

dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu, penelitian Edward 

Chornelis meneliti tentang upaya guru BK, sedangkan yang akan 

penulis teliti  yaitu strategi guru BK dalam meningkatkan komunikasi 

interpersonal Guru BK. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Qory Alfirzy, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, UIN Suska Riau 

pada Tahun 2021, dengan judul penelitian Strategi Guru Bimbingan 

Konseling (BK) Menangani Masaah Siswa yang Terlibat Geng Motor 

(Studi Kasus di Sekolah Menengah Pertama Negeri 04 Siak Hulu).  

Hasil penelitian tersebut yaitu 1) strategi yang dilaksanakan guru 

BK memahami terlebih dahulu dari yang didapat, dilihat dan dipahami 

kebenarannya sebelum melakukan layanan atau tindakan seperti 

masalah yang di dapat siswa yang terlibat geng motor adanya masalah-

masalah keluarga dan guru BK mempertegas identitas sebagai siswa 

yang baik dan benar, memberi motivasi/masukan kepada siswa serta 

memanfaatkan apa yang ada dengan baik dan benar seperti disediakan 

sarana dan prasarana dan siswa diwajibkan memilih jenis olahraga 

pengembangan diri disekolah. 2) peran guru BK dalam menangani 

masalah siswa yang terlibat geng motor dengan selalu menerapkan 

kode etik konselor menyelesaikan masalah siswa, memegang teguh 
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kode etik kerahasiaan seperti merahasiakan segala data atau keterangan 

klien berdasarkan ikrar/janji konselor. 

Adapun perbedaan antara penelitian Qory Alfirzy dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan yaitu, penelitian Qory Alfirzy 

meneliti Strategi Guru Bimbingan Konseling (BK) Menangani 

Masalah Siswa yang Terlibat Geng Motor (Studi Kasus di Sekolah 

Menengah  Pertama Negeri 04 Siak Hulu). Sedangkan penulis meneliti 

strategi guru BK dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Arif  Fadilah, pada tahun  2018 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islan Negeri Ar-Raniry 

Darussalam–Banda Aceh, Dengan Judul Penelitian Strategi Guru 

Bimbingan Konseling dalam Pembentukan Sikap Konformitas Siswa 

di Tingkat SMA Negeri 1 Teunom Aceh Jaya.  

Hasil dari penelitian tersebut yaitu strategi guru bimbingan 

konseling dalam membina sikap konformitas siswa adalah pembiasaan 

perilaku terpuji dalam keseharian siswa, memberikan nasehat berupa 

teguran yang berdampak positif yang mengarah kepada perubahan 

perilaku siswa, dan pengontrolan yang dilakukan oleh guru BK sendiri 

yang didukung oleh seluruh guru yang ada di sekolah.  

Pada penelitian ini terdapat perbedaan terhadap penelitian yang 

akan dilakukan penulis, penelitian yang dilakukan oleh Arif Fadilah 

melakukan penelitian strategi guru  BK dalam membina sikap 
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konformitas siswa, sedangkan penulis melakukan penelitian strategi 

guru BK dalam meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal 

siswa. Kesamaan dalam penelitian tersebut yaitu terdapat pada strategi 

guru BK.  

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan 

untuk memberikan batasan terhadap kerangka teoritis. Hal ini diperlukan 

agar tidak terjadi kesalahan tehadap penulisan ini. Konsep kajian ini 

berkenaan dengan strategi guru bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Berdasarkan judul yang diteliti, adapun 

variabel yang akan dioperasionalkan sebagai berikut: 

1. Strategi guru bimbingan dan konseling 

a. Menyusun program bimbingan 

b. Melaksanakan program bimbingan 

c. Evaluasi pelaksanaan program bimbingan 

d. Analisis hasil pelaksanaan bimbingan 

e. Tindak lanjut dalam program bimbingan terhadap peserta didik 

yang menjadi tanggung jawabnya 

2. Komunikasi interpersonal 

a. Keterampilan komunikasi interpersonal 

1) Keterampilan berbicara 

2) Keterampilan bertanya 
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3) Keterampilan membuka pintu komunikasi 

4) Keterampilan menjaga sopan santun 

5) Keterampilan meminta maaf pada saat merasa bersalah 

6) Cepat, tanggap dan bertanggungjawab 

7) Perhatian dan kepedulian 

8) Memiliki empati 

9) Keterampilan menerima tamu 

10) Keterampilan menyampaikan informasi 

11) Keterampilan mendengarkan 

b. Faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal 

1) Faktor internal  

a) Faktor psikologis 

Faktor psikologis yang mempengaruhi komunikasi 

interpersonal yaitu perbedaan kepentingan, indiskriminasi, 

dan rendahnya motivasi. 

b) Faktor interaksi verbal 

Faktor interaksi verbal seperti komunikasi yang dilakukan 

secara langsung oleh komunikator dan komunikan, serta 

kemampuan mendengar yang lemah saat berbicara. 

2) Faktor eksternal 

a) Faktor sosiokultural 
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Faktor sosiokultural yang mempengaruhi komunikasi 

interpersonal adalah keragaman etnik, perbedaan norma 

sosial, kekurang mampuan dalam berbahasa. 

b) Faktor mekanis 

Faktor mekanis yang mempengaruhi komunikasi 

interpersonal seperti suara rebut lingkungan sekitar,  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 

kualitatif, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan 

pendekatan naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau 

pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar yang khusus.
33

 

Sedangkan menurut sifat masalahnya penilitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan memahami dan memaknai 

subyek serta “memberikan” semua gejala (noumena).
34

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di SMA Negeri 10 Pekanbaru Tahun 

ajaran 2021/2022 pada semester genap. 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Studi pendahuluan        

2 Penyusunan proposal        

3 Seminar proposal        
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5 Penyusunan instrumen        

6 Penelitian lapangan        

7 Penyusunan laporan        

8 Ujian munaqasah        

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 4 (empat) orang Guru Bimbingan dan 

Konseling SMA Negeri 10 Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini 

adalah strategi meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal.  

D. Informan Penelitian 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 4 

(empat) orang guru bimbingan dan konseling dan sekaligus informan 

tambahan yaitu 4 (empat) orang siswa yang kurang dalam komunikasi 

interpersonal di SMA Negeri 10 Pekanbaru. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observsi yang dilakukan penulis dalam penelitian ini, yaitu untuk 

mengetahui secara langsung bagaimana strategi guru BK dalam 

meningkatkan komunikasi interpersonal siswa, kemudian bagaimana 

guru BK dalam menyelesaikan masalah pada komunikasi siswa 

tersebut. 
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2. Wawancara mendalam (indepht interview) 

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

permasalahan tertentu yang merupakan proses tanya jawab lisan, di 

mana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.
35

  

Wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 

untuk mendapatkan berbagai informasi mengenai permasalahan yang 

akan diteliti oleh penulis yaitu strategi guru BK dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 10 

Pekanbaru. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiono, dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan 

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik 

dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.
36

  

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data 

tentang profil sekolah dengan mengumpulkan dokumen tertulis 

maupun gambar atau bagan sesuai dengan bahan yang relevan untuk 

objek penelitian. Dalam hal ini peneliti melihat dokumentasi yang 

berkaitan dengan penelitian dan profil SMA Negeri 10 Pekanbaru. 

F. Proses dan Langkah-langkah Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian ke lapangan, ada beberapa proses 

dan langkah-langkah yang harus diperhatikan yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Pra-lapangan 
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a) Menyusun rencana penelitian secara fleksibel. 

b) Memilih lapangan penelitian. 

c) Mengurus surat perizinan untuk melakukan penelitian kepada 

pihak-pihak yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan 

d) Menjajaki dan menilai lapangan. 

e) Memilih dan memanfaatkan peserta penelitian. 

f) Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti alat-alat tulis, kamera, 

tape recorder, bahkan jas hujan dan payung jika diperlukan serta 

peralatan-peralatan lain yang dapat mendukung kelancaran 

penelitian di lapangan. 

g) Memperhatikan etika penelitian 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

a) Memahami latar belakang penelitian. 

b) Menjaga hubungan baik peneliti di lapangan. 

c) Jangka waktu penelitian. 

d) Memasuki lapangan. 

e) Keakraban hubungan. 

f) Mempelajari bahasa yang digunakan oleh anggota penelitian. 

g) Peranan peneliti. 

h) Pengarahan batas penelitian. 

i) Mencatat data. 

j) Petunjuk tentang cara mengingat data. 

k) Kejenuhan, keletihan dan istirahat. 

l) Meneliti suatu latar yang di dalamnya terdapat pertentangan. 

m) Analisis di lapangan.
37

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penilitian menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Teknik deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan cara menggambarkan keadaan atau fenomena di 

lapangan yang dipilih secara sistematis menurut kategorinya untuk 

memperoleh kesimpulan dengan menggunakan bahasa yang mudah 

dicerna atau mudah difahami oleh masyarakat umum.
38
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Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data berdasarkan model 

Miles dan Huberman, yakni reduksi data (data reduction), display data 

(data display), dan mengambil kesimpulan (conclusion 

drawing/verification). 

1. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data yaitu merangkum data, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari 

bila diperlukan yang masih kurang.
39

  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam reduksi data 

yaitu, 1) mengidentifikasi satuan unit atau unit, yaitu unit-unit terkecil 

yang ditemukan dalam data yang memiliki makna jika dikaitkan 

dengan fokus dana masalah penelitian. Sesudah satuan diperoleh 

selanjutnya melakukan koding data (memberikan kode pada setiap 

satuan data). 2) kategorisasi atau menyusun kategori yaitu upaya 

memilah-memilah setiap satuan data ke dalam untukan-untukan yang 

memiliki kesamaan. Selanjutnya setiap kategori diberi nama yang 

disebut label. 3) sintesisasi atau mensintesiskan, yaitu mencari kaitan 

antara satu kategori dengan kategori lainnya. Selanjutnya kaitan satu 

kategori dengan kategori lainnya diberi nama label lagi. 4) menyusun 
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hipotesis kerja. Hipotesis kerja sudah merupakan teori substantif (teori 

yang berasal dan masih terkait dengan data).
40

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori flowchat 

dan sejenisnya. Miles dan Huberman menyatakan hal yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah teks yang bersifat naratif.
41

  

3. Penarikan kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan 

kesimpulan (verifikasi data) adalah merupakan hasil penelitian yang 

menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan 

disajikan dalam bentuk deskriptif objektif penelitian dengan 

berpedoman pada kajian penelitian.
42
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah penulis kumpulkan dalam penyajian 

data dan analisis data yang penulis jabarkan pada bab IV tentang strategi 

guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 10 Pekanbaru, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Keterampilan komunikasi interpersonal yang dimiliki siswa antar 

siswa, ada siswa yang memiliki keterampilan komunikasi interpersonal 

lancar, tertata dan ada pula siswa yang masih memiliki keterbatasan 

dalam komunikasi interpersonal. Tingkat keterampilan komunikasi 

interpersonal tersebut dari cara siswa menyapa guru terlebih dahulu, 

cara siswa bergaul dengan temanya, dan dari siswa menyampaikan 

informasi ketika sedang berada di dalam kelas. 

2. Faktor yang mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal 

siswa terdiri dari dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal terdiri dari: persepsi dan gender (jenis kelamin). 

Kemudian faktor eksternal adalah keluarga dan budaya. 

3.  Strategi guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal siswa adalah memberikan 

layanan bimbingan dan konseling di dalam kelas, melaksanakan 
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layanan berdasarkan RPL yang telah disusun, dan melakukan layanan 

individual, bimbingan kelompok, homevisit, peningkatan penyaluran 

dan mediasi. 

B. Saran  

Pada akhir tulisan ini, penulis ingin memberikan saran atau 

masukan kepada pihak terkait dalam penelitian ini diantaranya: 

1) Kepada kepala sekolah diharapkan agar dapat menambah jam masuk 

untuk guru bimbingan dan konseling, agar siswa lebih mengenal 

mengenai bimbingan dan konseling, dan guru bimbingan bisa 

melaksanakan layanan dengan baik dan efektif. 

2) Kepada guru bimbingan dan konseling diharapkan mampu 

melaksanakan strategi bimbingan dan konseling sesuai dengan 

program dan aturan yang ada, dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik, serta guru bimbingan dan konseling hendaknya menjalin 

keakraban dengan siswa-siswi dengan baik agar siswa lebih mengenal 

guru bimbingan dan tidak menganggap guru bimbingan sebagai polisi 

sekolah 

3) Untuk siswa agar selalu bisa berkomunikasi dengan baik dan sopan 

terutama dalam komunikasi interpersonal. 

4) Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan acuan khususnya untuk penelitian yang ada kaitannya dengan 

penelitian ini.  
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Demikian yang dapat penulis sarankan, penulis menyadari bahwa 

skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan untuk itu penulis mengharapkan 

kritikan dan saran yang membangun guna sempurnanya penulisan ini.   
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No Variabel Indikator Sub Indikator 
No. 

Pertanyaan 

1 Strategi guru 

bimbingan dan 

konseling 

a. Menyusun  Menyusun 

program BK 
1 

b. Melaksanakan Melaksanakan 

layanan/program 

BK  

2, 3 

c. Evaluasi Menilai 

pelaksanaan 

layanan 

4 

d. Analisis Analisis hasil 

pelaksanaan 

layanan/program 

BK 

5 

e. Tindak lanjut Tindak lanjut 

kegiatan guru BK 
6 

2 Komunikasi 

interpersonal  

a. Keterampilan 

komunikasi 

interpersonal 

1) keterampilan 

berbicara 
7 

2) Keterampilan 

bertanya 
8 

3) Keterampilan 

membuka pintu 

komunikasi 

9 



 
 

 

4) Keterampilan 

menjaga sopan 

santun 

10 

5) Keterampilan 

meminta maaf 

pada saat merasa 

bersalah 

11 

6) Keterampilan 

menyampaikan 

informasi 

12 

7) Keterampilan 

mendengarkan 
13 

b. Faktor 

internal 

1) Perbedaan 

kepentingan 
14 

2) Rendahnya 

motivasi 
15 

c. Faktor 

eksternal 

1) Keragaman etnik 16 

2) Perbedaan norma 

sosial 
17 

3) Kurang mampu 

dalam berbahasa 
18 

 

  



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

STRATEGI GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI  

INTERPERSONAL SISWA DI SEKOLAH  

MENENGAH ATAS NEGERI 10  

PEKANBARU 

 

Nama Informan  : 

Jenis Kelamin  : 

Hari/Tanggal   : 

Tempat   : 

 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Bagaimana bapak/ibu menyusun program 

bimbingan dan konseling disekolah? 

 

2 Bagaimana cara bapak/ibu melaksanakan 

layanan bimbingan dan konseling? 

 

3 Apa saja jenis layanan yang bapak/ibu 

berikan kepada siswa? 

 

4 Bagaimana cara bapak/ibu menilai 

pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling yang telah diberikan? 

 

5 Bagaimana bapak/ibu menganalisis hasil 

dari pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling? 

 

6 Apa tindak lanjut yang diberikan oleh 

bapak/ibu setelah mengetahui 

permasalahan siswa tersebut? 

 

7 Apa saja keterampilan berbicara siswa 

yang bapak/ibu ketahui? 

 

8 Bagaimana bapak/ibu mengetahi  



 
 

 

keterampilan bertanya yang siswa miliki? 

9 Bagaimana bapak/ibu melihat siswa 

memiliki keterampilan membuka pintu 

komunikasi? 

 

10 Bagaimana sopan santun siswa dalam 

berkomunikasi? 

 

11 Bagaimana bapak/ibu melatih siswa 

untuk tidak sungkan meminta maaf ketika 

merasa bersalah ketika sedang berbicara 

atau menyampaikan informasi? 

 

12 Bagaimana tingkat penyampaian 

informasi yang diberikan oleh siswa yang 

diketahui oleh bapak/ibu? 

 

13 Bagaimana tingkat keterampilan 

mendengarkan yang dimiliki oleh siswa 

disekolah ini? 

 

14 Bagaimana cara bapak/ibu 

meminimalkan perbedaan kepentingan 

antara komunikator dan komunikan yang 

terjadi antara siswa? 

 

15 Apa yang menyebabkan kurangnya 

keterampilan komunikasi siswa yang 

bapak/ibu ketahui? 

 

16 Menurut bapak/ibu apakah keragaman 

budaya menjadi faktor penyebab 

kurangnya keterampilan komunikasi 

siswa? 

 

17 Perbedaan norma sosial seperti apa yang 

menurunkan tingkat keterampilan 

komunikasi siswa yang  bapak/ibu 

 



 
 

 

ketahui? 

18 Bagaimana bapak/ibu meningkatkan 

kemampuan berbahasa siswa? 

 

  



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

 

STRATEGI GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI  

INTERPERSONAL SISWA DI SEKOLAH  

MENENGAH ATAS NEGERI 10  

PEKANBARU 

 

Nama Informan  : 

Jenis Kelamin  : 

Hari/Tanggal   : 

Tempat    : 

 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apakah Anda pernah mengikuti layanan 

bimbingan dan konseling yang diberikan 

oleh guru BK? 

 

2 Layanan apa saja yang sering guru BK 

berikan kepada siswa? 

 

3 Bagaimana pendapat Anda mengenai 

masalah dalam komunikasikasi 

interpersonal? 

 

4 Menurut Anda apakah komunikasi 

interpersonal itu penting? 

 

5 Menurut Anda hal apakah yang 

menjadikan seseorang percaya diri ketika 

berkomunikasi dengan lingkungan? 

 

6 Menurut Anda apa faktor yang 

menyebabkan seseorang tidak ingin 

berkomunikasi? 

 

7 Apa yang Anda rasakan setelah anda 

menerima layanan yang diberikan oleh 

 



 
 

 

guru BK? 

8 Bagaimana pendapat kamu mengenai 

layanan yang diberikan oleh guru BK? 

 

 

  



 
 

 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN DAN 

KONSELING SMA NEGERI 10 PEKANBARU 

 

Nama Informan  : Astur, S.Pd.i 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Hari/Tanggal   : Kamis, 2 Juni 2022 

Tempat   : SMAN 10 Pekanbaru 

 

Fitra Azuriati 

Bagaimana bapak/ibu menyusun program bimbingan dan konseling disekolah? 

Pak Astur 

Program BK yang digunakan di sekolah ini masih merujuk pada program yang 

dibuat oleh paramita dari bandung, dan juga menyesuaikan dengan kondisi 

sekolah masing-masing. 

Fitra Azuriati 

Bagaimana cara bapak/ibu melaksanakan layanan bimbingan dan konseling? 

Pak Astur 

Saya melakukan layanan layanan kepada siswa seperti biasa, masuk ke kelas 

menyampaikan layanan informasi. Jika ada masalah lain bisa menggunakan 

layanan konseling individual. 

Fitra Azuriati 

Apa saja jenis layanan yang bapak/ibu berikan kepada siswa? 

Pak Astur 

Layanan yang sering digunakan yaitu layanan orientasi, layanan informasi, 

peningkatan penyaluran. Untuk masalah komunikasi interpersonal biasanya lebih 



 
 

 

cenderung menggunakan layanan konseling individual, terkadang ada juga 

menggunakan layanan mediasi tapi jarang diterapkan. 

Fitra Azuriati 

Bagaimana cara bapak/ibu menilai pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

yang telah diberikan? 

Pak Astur 

Inilah yang sampai saat ini masih minim, dan ketika MGMP pun kami membahas, 

kegiatan-kegiatan itu ada dilakukan, tapi tidak bukti yang betul-betul konkrit. 

Ketika nanti ada evaluasi yang dilakukan oleh kepsek, inilai yang sangat minim, 

tidak ada bukti. Misalnya ketika melakukan homevisit, tentu harus ada suratnya, 

bukti homevisitnya, ada evaluasinya, tidak cukup hanya satu dua kali, kemudian 

harus ada rpl nya, dll. Terkadang guru BK melakukan evaluasi menunggu nanti, 

akhir pekerjaan itu terus menumpuk dan terbengkalai dan tidak ada yang 

dilakukan. Kemudian ada siswa yang datang, data siswa menumpuk lagi, akhirnya 

ditinggal lagi dan terbengkalai, dan seperti itu terus menerus. 

Fitra Azuriati 

Bagaimana bapak/ibu menganalisis hasil dari pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling? 

Pak Astur 

Analisis ini dilakukan setiap per satu tahun sekali atau persemester, yang biasanya 

melihat dari setelah memberikan layanan kepada siswa. 

  



 
 

 

Fitra Azuriati 

Apa tindak lanjut yang diberikan oleh bapak/ibu setelah mengetahui permasalahan 

siswa tersebut? 

Pak Astur 

Untuk tindak lanjut ini, kita hanya melihat secara perubahan dari siswa nya saja. 

Setelah melakukan layanan ada perubahan yang terjadi dari siswa. Tapi untuk 

tindak lanut sendiri yang diberikan agak kurang karena guru BK di sekolah ini 

tidak menetap terhadap satu kelas siswa saja, terkadang setiap pergantian semester 

berganti-ganti kelas dan guru BK nya. 

Fitra Azuriati 

Apa saja keterampilan berbicara siswa yang bapak/ibu ketahui? 

Pak Astur 

Keterampilan berbicara siswa lebih lancar ketika berbicara sesama siswa 

dibandingkan dengan sesama guru. 

Fitra Azuriati 

Bagaimana bapak/ibu mengetahui keterampilan bertanya yang siswa miliki? 

Pak Astur 

Mengetahui keterampilan bertanya siswa melalui ketika penyampaian layanan 

didalam kelas, dan siswa juga aktif bertanya, tapi tidak semua siswa. 

Fitra Azuriati 

Bagaimana bapak/ibu melihat siswa memiliki keterampilan membuka pintu 

komunikasi? 

  



 
 

 

Pak Astur 

Inilah yang miris pada saat sekarang ini, jangankan untuk memulai pembicaraan 

dengan guru, dengan antar siswapun mereka agak kurang melakukan komunikasi. 

Kebanyakan dari mereka disibukkan dengan dunia mereka sendiri, apalagi sudah 

banyak gadget ataupun game online. Ditambah lagi dengan keadaan saat sekarang 

seperti covid yang menyebabkan siswa jarang berkomunikasi, jadi sulit untuk 

merubah kebiasaan lama itu menjadi kebiasaan yang baru lagi. 

Fitra Azuriati 

Bagaimana sopan santun siswa dalam berkomunikasi? 

Pak Astur 

Mengenai sopan santun siswa dalam berkomunikasi, terkadang siswa hanya ingin 

menyapa guru-guru yang mereka kenal saja, misalnya guru yang masuk dikelas 

mereka, wali kelas, atau guru yang bidang studi yang mereka kenal saja. 

Sedangkan guru-guru lain, siswa sulit untuk menegur duluan. Sedangkan Untuk 

tingkat sopan santun siswa komunikasi siswa lumayan bagus terutama siswa yang 

sebelumnya pernah satu alumni di sekolah terdahulu ataupun kenal ketika ppdb di 

awal kemarin. 

Fitra Azuriati 

Bagaimana bapak/ibu melatih siswa untuk tidak sungkan meminta maaf ketika 

merasa bersalah ketika sedang berbicara atau menyampaikan informasi? 

Pak Astur 

Ketika ada siswa yang bermasalah misalnya, mereka dimediasi terlebih dahulu. 

Karena tingkat kesadaran mereka agak kurang untuk meminta maaf terlebih 



 
 

 

dahulu. Setelah nanti dilakukan mediasi antar sesama siswa, baru mereka saling 

meminta maaf. Sedangkan siswa sesama guru misalnya, siswa lebih meminta 

duluan, dikarenakan mereka menganggap bahwa guru lebih tua dari mereka dan 

menganggap guru orang tua mereka disekolah. 

Fitra Azuriati 

Bagaimana tingkat penyampaian informasi yang diberikan oleh siswa yang 

diketahui oleh bapak/ibu? 

Pak Astur 

Kalau untuk penyampaian informasi terlihat baik-baik saja terutama antara siswa 

sesama siswa, mereka terlihat lancar dalam berkomunikasi. Dan sesama gurupun 

juga baik, tapi yang agak membedakan mereka hanya kenal atau tidak kenal saja, 

siswa yang kurang kenal tingkat penyampaian informasinya agak kurang. 

Fitra Azuriati 

Bagaimana tingkat keterampilan mendengarkan yang dimiliki oleh siswa 

disekolah ini? 

Pak Astur 

Keterampilan mendengarkan siswa sejauh ini baik-baik saja, hanya saja 

tergantung pada metode atau cara guru menyampaikan materi pelajaran di dalam 

kelas, ketika guru menyampaikan dengan metode yang baru yang unik, siswa 

sangat atusias dalam mendengarkan, berbeda dengan guru yang hanya 

menyampaikan menggunakan metode yang mononton terkadang siswa tidak lagi 

mendengarkan apa yang disampikan oleh guru tersebut. Dan siswa pun mulai 

bosan sehingga kurang mengerti terhadap materi yang disampaikan. 



 
 

 

Fitra Azuriati 

Bagaimana cara bapak/ibu meminimalkan perbedaan kepentingan antara 

komunikator dan komunikan yang terjadi antara siswa? 

Pak Astur 

Pada saat awal ppdp dan mpls, harus membagi rata semua siswa, misalnya 

didalam satu kelas antara laki-laki dan perempuan harus seimbang, kemudia dari 

segi agama juga harus seimbang antara siswa beragama islam dan beragama 

kristen harus sama rata. Jangan sampai ketika mereka didalam kelas ada ketidak 

seimbangan. 

Fitra Azuriati 

Apa yang menyebabkan kurangnya keterampilan komunikasi siswa yang 

bapak/ibu ketahui? 

Pak Astur 

Bisa disebabkan karena faktor keluarga, dan perbedaan latar belakang pendidikan 

sebelumnya 

Fitra Azuriati 

Menurut bapak/ibu apakah keragaman budaya menjadi faktor penyebab 

kurangnya keterampilan komunikasi siswa? 

Pak Astur 

Iya, keragaman budaya juga menjadi salah faktor kurangnya komunikasi 

interpersonal antar siswa. Ketika didalam kelas, siswa yang kelihatan lebih aktif 

yaitu dari suku batak, karena dari segi bahasa mereka lebih keras dan lebih tegas. 

Sementara untuk bahasa yang digunakan lebih cenderung bahasa melayu ataupun 



 
 

 

minang. Untuk budaya dari bahasa ini sendiri tidak menjadi perbedaan antara 

lingkungan sosial mereka, mereka tetap bergaul antara satu sama lain dan saling 

berkomunikasi baik. 

Fitra Azuriati 

Perbedaan norma sosial seperti apa yang menurunkan tingkat keterampilan 

komunikasi siswa yang  bapak/ibu ketahui? 

Pak Astur 

Ada sebagian siswa yang sebelumnya pernah sekolah dipesantren atau disekolah 

IT yang mungkin jarang berkomunikasi antar sesama lawan jenis. Sedangkan 

disekolah ini tidak ada membedakan komunikasi antara laki-laki dan perempuan. 

Nah dari sana terkadang mereka lebih canggung dalam berkomunikasi. Itu tadi 

dikarenakan perbedaan aturan sosial berdasarkan latar belakang pendidikan 

sebelumnya. Ditambah lagi mungkin dengan latar belakang keluarga yang betul-

betul fanatik, mereka sangat menjaga komunikasi mereka. 

Fitra Azuriati 

Bagaimana bapak/ibu meningkatkan kemampuan berbahasa siswa? 

Pak Astur 

Ketika saya masuk kedalam kelas, pertama yang saya lakukan yaitu memberikan 

kesempatan kepada semua siswa untuk wajib bertanya, kedua melihat siswa yang 

kurang aktif diletakkan posisi duduk paling depan. Dan saya sering 

menyampaikan bahwa, tidak ada salah benar dalam berkomunikasi dalam belajar 

yang terpenting kalian berani terlebih dahulu. 

 



 
 

 

Data Hasil Wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling Sebagai 

Informan Guru Bimbingan dan Konseling 

 

Nama Informan  : Astur, S.Pd.i 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Hari/Tanggal   : Kamis, 2 Juni 2022 

Tempat   : SMAN 10 Pekanbaru 

 

Kode Baris Hasil Wawancara 

MYSN 
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27 

Program BK yang digunakan di sekolah ini masih 

merujuk pada program yang dibuat oleh paramita dari 

bandung, dan juga menyesuaikan dengan kondisi 

sekolah masing-masing. 

Saya melakukan layanan layanan kepada siswa seperti 

biasa, masuk ke kelas menyampaikan layanan 

informasi. Jika ada masalah lain bisa menggunakan 

layanan konseling individual. 

Layanan yang sering digunakan yaitu layanan 

orientasi, layanan informasi, peningkatan penyaluran. 

Untuk masalah komunikasi interpersonal biasanya 

lebih cenderung menggunakan layanan konseling 

individual, terkadang ada juga menggunakan layanan 

mediasi tapi jarang diterapkan. 

Inilah yang sampai saat ini masih minim, dan ketika 

MGMP pun kami membahas, kegiatan-kegiatan itu 

ada dilakukan, tapi tidak bukti yang betul-betul 

konkrit. Ketika nanti ada evaluasi yang dilakukan oleh 

kepsek, inilai yang sangat minim, tidak ada bukti. 

Misalnya ketika melakukan homevisit, tentu harus ada 

suratnya, bukti homevisitnya, ada evaluasinya, tidak 

cukup hanya satu dua kali, kemudian harus ada rpl 

nya, dll. Terkadang guru BK melakukan evaluasi 

menunggu nanti, akhir pekerjaan itu terus menumpuk 

dan terbengkalai dan tidak ada yang dilakukan. 

Kemudian ada siswa yang datang, data siswa 
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menumpuk lagi, akhirnya ditinggal lagi dan 

terbengkalai, dan seperti itu terus menerus. 

Analisis ini dilakukan setiap per satu tahun sekali atau 

persemester, yang biasanya melihat dari setelah 

memberikan layanan kepada siswa. 

Untuk tindak lanjut ini, kita hanya melihat secara 

perubahan dari siswa nya saja. Setelah melakukan 

layanan ada perubahan yang terjadi dari siswa. Tapi 

untuk tindak lanut sendiri yang diberikan agak kurang 

karena guru BK di sekolah ini tidak menetap terhadap 

satu kelas siswa saja, terkadang setiap pergantian 

semester berganti-ganti kelas dan guru BK nya. 

Keterampilan berbicara siswa lebih lancar ketika 

berbicara sesama siswa dibandingkan dengan sesama 

guru. 

Mengetahui keterampilan bertanya siswa melalui 

ketika penyampaian layanan didalam kelas, dan siswa 

juga aktif bertanya, tapi tidak semua siswa. 

Inilah yang miris pada saat sekarang ini, jangankan 

untuk memulai pembicaraan dengan guru, dengan 

antar siswapun mereka agak kurang melakukan 

komunikasi. Kebanyakan dari mereka disibukkan 

dengan dunia mereka sendiri, apalagi sudah banyak 

gadget ataupun game online. Ditambah lagi dengan 

keadaan saat sekarang seperti covid yang 

menyebabkan siswa jarang berkomunikasi, jadi sulit 

untuk merubah kebiasaan lama itu menjadi kebiasaan 

yang baru lagi. 

Mengenai sopan santun siswa dalam berkomunikasi, 

terkadang siswa hanya ingin menyapa guru-guru yang 

mereka kenal saja, misalnya guru yang masuk dikelas 

mereka, wali kelas, atau guru yang bidang studi yang 

mereka kenal saja. Sedangkan guru-guru lain, siswa 

sulit untuk menegur duluan. Sedangkan Untuk tingkat 

sopan santun siswa komunikasi siswa lumayan bagus 

terutama siswa yang sebelumnya pernah satu alumni 

di sekolah terdahulu ataupun kenal ketika ppdb di 

awal kemarin. 

Ketika ada siswa yang bermasalah misalnya, mereka 

dimediasi terlebih dahulu. Karena tingkat kesadaran 
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mereka agak kurang untuk meminta maaf terlebih 

dahulu. Setelah nanti dilakukan mediasi antar sesama 

siswa, baru mereka saling meminta maaf. Sedangkan 

siswa sesama guru misalnya, siswa lebih meminta 

duluan, dikarenakan mereka menganggap bahwa guru 

lebih tua dari mereka dan menganggap guru orang tua 

mereka disekolah. 

Kalau untuk penyampaian informasi terlihat baik-baik 

saja terutama antara siswa sesama siswa, mereka 

terlihat lancar dalam berkomunikasi. Dan sesama 

gurupun juga baik, tapi yang agak membedakan 

mereka hanya kenal atau tidak kenal saja, siswa yang 

kurang kenal tingkat penyampaian informasinya agak 

kurang. 

Keterampilan mendengarkan siswa sejauh ini baik-

baik saja, hanya saja tergantung pada metode atau cara 

guru menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas, 

ketika guru menyampaikan dengan metode yang baru 

yang unik, siswa sangat atusias dalam mendengarkan, 

berbeda dengan guru yang hanya menyampaikan 

menggunakan metode yang mononton terkadang siswa 

tidak lagi mendengarkan apa yang disampikan oleh 

guru tersebut. Dan siswa pun mulai bosan sehingga 

kurang mengerti terhadap materi yang disampaikan. 

Pada saat awal ppdp dan mpls, harus membagi rata 

semua siswa, misalnya didalam satu kelas antara laki-

laki dan perempuan harus seimbang, kemudia dari segi 

agama juga harus seimbang antara siswa beragama 

islam dan beragama kristen harus sama rata. Jangan 

sampai ketika mereka didalam kelas ada ketidak 

seimbangan. 

Bisa disebabkan karena faktor keluarga, dan 

perbedaan latar belakang pendidikan sebelumnya. 

Iya, keragaman budaya juga menjadi salah faktor 

kurangnya komunikasi interpersonal antar siswa. 

Ketika didalam kelas, siswa yang kelihatan lebih aktif 

yaitu dari suku batak, karena dari segi bahasa mereka 

lebih keras dan lebih tegas. Sementara untuk bahasa 

yang digunakan lebih cenderung bahasa melayu 

ataupun minang. Untuk budaya dari bahasa ini sendiri 
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tidak menjadi perbedaan antara lingkungan sosial 

mereka, mereka tetap bergaul antara satu sama lain 

dan saling berkomunikasi baik. 

Ada sebagian siswa yang sebelumnya pernah sekolah 

dipesantren atau disekolah IT yang mungkin jarang 

berkomunikasi antar sesama lawan jenis. Sedangkan 

disekolah ini tidak ada membedakan komunikasi 

antara laki-laki dan perempuan. Nah dari sana 

terkadang mereka lebih canggung dalam 

berkomunikasi. Itu tadi dikarenakan perbedaan aturan 

sosial berdasarkan latar belakang pendidikan 

sebelumnya. Ditambah lagi mungkin dengan latar 

belakang keluarga yang betul-betul fanatik, mereka 

sangat menjaga komunikasi mereka. 

Ketika saya masuk kedalam kelas, pertama yang saya 

lakukan yaitu memberikan kesempatan kepada semua 

siswa untuk wajib bertanya, kedua melihat siswa yang 

kurang aktif diletakkan posisi duduk paling depan. 

Dan saya sering menyampaikan bahwa, tidak ada 

salah benar dalam berkomunikasi dalam belajar yang 

terpenting kalian berani terlebih dahulu. 

 

Keterangan : 

MYSN  : Menyusun 

MKSN  : Melaksanakan 

ELSI  : Evaluasi 

ALSS  : Analisis 

TKLT  : Tindak lanjut 

KTKI  : Keterampilan komunikasi interperseonal 

FKIN  : Faktor internal 

FKEK  : Faktor eksternal 
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